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BAB III 
 

PERANCANGAN SISTEM 

 

3.1 Identiikasi Permasalahan 

PT. Federal International Finance (FIF) cabang Nganjuk merupakan 

salah satu kantor cabang PT. Federal International Finance (FIF) yang ada di 

Indonesia. PT. Federal International Finance adalah perusahaan yang bergerak 

dalam bidang usaha pembiayaan retail sepeda motor dan alat elektronik. Kantor 

cabang tersebut melayani proses pembiayaan retail dari seluruh dealer resmi 

HONDA untuk pembiayaan sepeda motor baru dan juga melayani pembiayaan 

alat elektronik dari toko elektronik yang telah bekerja sama dengan PT. Federal 

International Finance (FIF). 

Proses transaksi yang dilakukan oleh bagian marketing diawali dengan 

proses pengajuan pembiayaan retail yang dilakukan oleh customer. Seperti yang 

telah dijelaskan pada bab pendahuluan sebelumnya, proses pengajuan pembiayaan 

retail masih dilakukan secara manual. Proses tersebut diawali dengan customer 

mengisi formulir pengajuan pembiayaan retail dengan disertai syarat-syarat 

pengajuan. Kemudian formulir pengajuan tersebut diserahkan ke bagian 

marketing untuk dilakukan pengecekkan terhadap syarat-syarat pengajuan. 

Apabila syarat-syarat pengajuan telah lengkap, maka formulir beserta syarat 

pengajuan diberikan kepada bagian admin untuk diproses selanjutnya. Proses 

selanjutnya yaitu proses survey dan proses persetujuan pembiayaan retail. Untuk 

proses survey dilakukan oleh bagian surveyor, sedangkan untuk proses 

persetujuan pembiayaan retail dilakukan oleh bagian credit analyst. Berikut ini 
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merupakan document flow dari proses pengajuan pembiayan retail dapat dilihat 

pada Gambar 3.1. 
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Document Flow Pengajuan Pembiayaan Retail
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Gambar 3.1  Document Flow Pengajuan Pembiayaan Retail
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Dari proses pengajuan pembiayaan retail diatas, berbagai permasalahan 

yang sering muncul dilapangan diantaranya, pertama proses tambah customer 

baru dan proses transaksi yang berjalan membutuhkan waktu yang relatif lebih 

lama. Hal tersebut dikarenakan proses transaksi yang dimulai dengan proses 

pengajuan pembiayaan masih menggunakan cara manual yaitu dengan 

mengumpulkan formulir pengajuan pembiayaan customer dari berbagai 

dealer/toko yang kemudian diserahkan ke bagian admin untuk diproses. Kedua, 

bagian marketing pada saat dilapangan tidak dapat melakukan pengecekan akan 

data customer yang sedang dilayani seperti pengecekan status member dan 

tunggakan pembayaran sebelumnya. Untuk melakukan pengecekan akan data 

customer tersebut, bagian marketing harus menanyakan ke bagian admin terlebih 

dahulu dengan menggunakan telepon seluler. Dan yang ketiga, permasalahan 

yang sering muncul yaitu marketer tidak mengetahui informasi mengenai status 

transaksi yang telah diajukannya tersebut, apakah diterima atau tidak. Untuk 

mengetahui informasi tersebut, marketer harus menanyakan ke bagian admin, 

apakah transaksi yang diajukannya telah diterima pengajuannya atau ditolak 

pengajuannya. Status transaksi ini digunakan untuk menginformasikan kepada 

customer mengenai transaksi yang telah diajukannya. Permasalahan lain yang 

sering dihadapi oleh marketing yaitu bagian marketing tidak dapat mengetahui 

berapa jumlah insentif, jumlah transaksi dan jumlah target yang telah mereka 

terima, serta informasi mengenai data kunjungan ke dealer/toko yang telah 

dilakukannya. Informasi mengenai jumlah insentif, jumlah transaksi dan jumlah 

target, selain digunakan untuk marketer, juga digunakan oleh bagian admin untuk 
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melakukan proses monitoring terhadap kinerja dari marketing, apakah marketing 

tersebut telah mencapai target yang ditentukan oleh perusahaan atau belum. 

3.2  Analisis Permasalahan 

Pada proses penelitian awal dan perumusan masalah, diindentifikasikan 

bahwa permasalahan yang dihadapi oleh PT. Federal International Finance (FIF) 

cabang Nganjuk yaitu marketing tidak dapat melakukan pengecekan data 

customer seperti pengeekan status member dan tunggakan pembayaran 

sebelumnya, melakukan tambah customer baru, melakukan proses tambah 

customer baru dan proses transaksi (dalam hal ini proses pengajuan pembiayaan 

sampai dengan persetujuan pengajuan), menampilkan informasi mengenai data 

kunjungan ke dealer/toko, jumlah insentif, jumlah target dan transaksi yang 

diterima, yang kesemua tidak dapat dilakukan secara langsung pada saaat 

dilapangan. Selain itu, permasalahan lain yang dihadapi adalah proses monitoring 

akan kunjungan marketing ke dealer/toko dan monitoring pencapaian target dari 

marketing tidak dapat dimonitoring dengan baik oleh bagian admin.  

Dari hasil analisa yang telah dilakukan selama survey dan wawancara 

dilapangan, solusi dari permasalahan yang ada adalah dengan mengembangkan 

suatu aplikasi yang dapat mengelola data customer yang meliputi proses 

pengecekan data customer, tambah customer baru dan dapat melakukan proses 

transaksi, dan menampilkan status transaksi yang telah diajukan, yang kesemua 

proses pengelolaan tersebut dapat dilakukan secara langsung pada saat marketing 

berada di lapangan. Selain itu juga dibutuhkan aplikasi yang melakukan proses 

monitoring terhadap kinerja dari marketing, dimana proses monitoring tersebut 

dilakukan oleh bagian admin pada saat berada dikantor. Aplikasi yang dimaksud 
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untuk menjawab semua kebutuhan seperti yang telah disebutkan diatas yaitu 

“Aplikasi Pengelolaan Data Customer dan Monitoring Kinerja Marketing berbasis 

mobile”. Aplikasi tersebut dibangun agar proses pengelolaan data customer dapat 

dilakukan dengan lebih mudah dan lebih cepat karena prosesnya dilakukan secara 

langsung oleh bagian marketing pada saat dilapangan, Selain itu proses 

pengecekan akan data customer yang sedang dihadapi dapat diketahui akan 

informasinya secara langsung tanpa harus menanyakan terlebih dahulu kepada 

bagian admin. Sehingga komunikasi melalui telepon dapat berkurang yang 

menyebabkan pemakaian pulsa dapat berkurang sehingga dapat menekan biaya 

pemakaian pulsa yang diberikan kepada marketing untuk setiap bulannya. 

Dengan mengembangkan aplikasi berbasis mobile tersebut, sistem akan 

berjalan secara otomatis dan kinerja marketing dapat dimonitoring dengan baik 

oleh bagian admin yang berada dikantor, sehingga pada akhirnya diharapkan 

kinerja dari marketing dapat meningkat dan kunjungan marketing ke dealer/toko 

dapat dilakukan secara efektif. 

3.3  Arsitektur Aplikasi  

 Sistem ini dirancang berupa aplikasi yang digunakan oleh bagian 

marketing dengan diimplementasikan pada perangkat mobile. Perangkat mobile 

yang dimaksud yaitu smartphone yang memeliki resolusi layar minimal 176 x 220 

piksel dan sudah memiliki mobile web browser bawaan dari smartphone, serta 

didukung dengan fasilitas internet didalamnya. Dengan aplikasi ini dapat 

melakukan pengelolaan data customer secara langsung dengan menggunakan 

perangkat mobile tersebut. Selain itu, aplikasi tersebut digunakan untuk 

menampilkan informasi mengenai jumlah insentif, jumlah transaksi dan jumlah 
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target yang diterima oleh marketer secara langsung pada saat dilapangan tanpa 

harus menanyakannya ke bagian admin mengenai informasi tersebut, serta 

marketing dapat mengetahui informasi mengenai data kunjungan yang telah 

dilakukannya. Gambar 3.2 dibawah ini merupakan gambaran keseluruhan dari 

sistem. 

Gambar 3.2  Desain Sistem 

Dari Gambar 3.2 dapat dijelaskan alur pengajuan pembiayaan retail yang 

dilakukan oleh customer. Alur pengajuan pembiayaan dimulai dari customer 

order, yang dimaksud customer order  disini yaitu customer melakukan proses 

pengajuan pembiayaan retail sesuai dengan barang yang dipesan. Customer order 

tersebut diberikan kepada bagian marketing untuk diproses selanjutnya. Setelah 

diberikan kepada bagian marketing, maka marketing akan menginputkan data 

customer sesuai dengan data yang diserahkan oleh customer. Sebelum data 
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tersebut diproses, marketing akan mengecek kelengkapan data customer. Apabila 

kelengkapan data customer tidak sesuai dengan apa yang menjadi persyaratan dari 

pengajuan pembiayaan, maka kelengkapan data customer akan dikembalikan 

kepada customer yang bersangkutan untuk dilengkapi terlebih dahulu. 

Untuk proses selanjutnya, bagian marketing melakukan proses 

pengecekan status member dan tunggakan pembayaran customer sebelumnya 

dengan menginputkan nama customer tersebut. Apabila customer tersebut 

memiliki tunggakan, maka customer yang bersangkutan harus melunasi 

tunggakan pembayaran sebelumnya. Dan apabila customer yang bersangkutan 

belum menjadi member, maka customer tersebut harus melakukan pendaftaran 

member yang dapat dilakukan oleh marketing secara langsung. Setelah semua 

proses tersebut dilakukan, maka proses akan dilanjutkan dengan proses input data 

transaksi dari customer. Data transaksi yang dimaksud yaitu data pengajuan 

pembiayaan retail yang diajukan oleh customer. Proses input tersebut dilakukan  

dengan menggunakan perangkat mobile yang dibawa oleh bagian marketing. 

Perangkat mobile yang dimaksud yaitu telepon seluler (handphone) yang 

memiliki spesifikasi resolusi layar minimal 176 x 220 piksel dan sudah 

mendukung platform java terendah MIDP 2.0. Setelah proses input data customer 

tersebut dilakukan, maka data customer akan secara otomatis terupdate ke bagian 

admin. 

Sebagai bukti pengajuan pembiayaan retail, bagian marketing akan 

memberikan bukti pengajuan kepada pihak customer. Bukti pengajuan tersebut 

berupa formulir pengajuan pembiayaan yang telah diisi oleh pihak customer 

sebelumnya. 



   45 
     

Untuk proses lainnya seperti pengecekan jumlah insentif, jumlah 

transaksi dan jumlah target yang diterima oleh bagian marketing, maka marketer 

juga dapat melakukannya melalui aplikasi tersebut. Sedangkan untuk proses 

monitoring kinerja marketing, maka bagian admin melakukannya melalui aplikasi 

yang berada di kantor. Dengan aplikasi yang berada dikantor tersebut, bagian 

admin dapat memantau kinerja marketing seperti pencapaian target dari marketer 

dan data kunjungan ke dealer / toko yang diakukan oleh bagian marketing. Desain 

sistem monitoring kinerja marketing dapat dilihat pada Gambar 3.3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Desain Sistem Monitoring Kinerja Marketing 
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3.4  Perancangan Sistem 

Sebelum membuat aplikasi, terlebih dahulu perlu dilakukan proses 

perancangan sistem. Hal ini dilakukan agar aplikasi yang akan dibuat nanti sesuai 

dengan sistem yang dibangun. 

Langkah – langkah yang dilakukan dalam analisis dan perancangan 

sistem meliputi pembuatan Block Diagram, System Flow, Hierarchy Procces, 

context diagram, Data Flow Diagram (DFD), Entity Relational Diagram (ERD), 

struktur tabel, dan desain input output dari aplikasi. 

3.4.1  Block Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4  Block Diagram Sistem Pengelolaan Data Customer dan Monitoring 
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Pada blok diagram diatas terlihat ada beberapa trigger agar sistem 

tersebut dapat berjalan dengan baik yaitu customer, marketing, admin, surveyor, 

dan credit analyst. Yang pertama adalah customer, sistem ini diawali dengan 

customer ingin melakukan pengajuan pembiayaan retail ke PT. Federal 

International Finance. Kemudian customer memberikan informasi data dirinya ke 

bagian marketing. Yang kedua adalah bagian marketing, setelah customer 

memberikan informasi akan data dirinya, maka bagian marketing melakukan 

proses pembiayaan retail. Pada proses pembiayaan retail terdiri dari beberapa 

proses didalamnya, yaitu proses pengecekan data customer, pengajuan 

pembiayaaan retail, melakukan survey dan proses persetujuan pembiayaan. Selain 

itu, bagian marketing juga melakukan proses pendaftaran member baru apabila 

pada saat melakukan proses pengecekan, customer yang bersangkutan bukan 

member.  

Yang ketiga adalah bagian admin, disini admin melakukan proses 

pengajuan pembiayaan berdasarkan data pengajuan pembiayaan yang dilakukan 

oleh marketing. Selain itu, bagian admin melakukan proses monitoring terhadap 

kinerja marketing yang dilakukan berdasarkan data pengajuan yang diajukan oleh 

marketing. Yang keempat adalah surveyor, bagian surveyor ini hanya melakukan 

proses verifikasi data customer. Dan yang kelima adalah credit analyst, bagian 

credit analyst ini bertugas untuk menentukan apakah pengajuan pembiayaan 

retailnya disetujui atau tidak. 

 

 

 



   48 
     

3.4.2 System Flow 

 Dalam sistem pembiayaan retail ini akan dibuat tiga system flow yaitu 

system flow pengajuan pembiayaan retail, system flow pendaftaran member serta 

system flow monitoring kinerja marketing. 

 System flow tersebut akan dijelaskan masing – masing sebagai berikut : 

1. System flow Pengajuan Pembiayaan Retail 

 Pada system flow pengajuan pembiayaan retail ini, proses dimulai dari 

customer ingin melakukan pengajuan pembiayaan retail kepada pihak PT. Federal 

International Finance ( FIF ) sebagai pihak pemberi pembiayaan retail terhadap 

barang yang akan dibeli oleh customer. Customer melakukan pengajuan 

pembiayaan tersebut melalui marketer dengan membawa persyaratan pembiayaan. 

Persyaratan tersebut akan dicek terlebih dahulu oleh marketing mengenai 

kelengkapannya. Setelah persyaratan yang dibawa oleh customer sudah lengkap, 

maka bagian marketing akan melakukan input data customer. Data yang 

diinputkan tersebut akan secara otomatis akan terupdate ke komputer server. 

Setelah itu bagian admin membuat membuat data verifikasi untuk bagian surveyor 

berdasarkan dari data pengajuan customer. Data verifikasi tersebut digunakan 

sebagai data pembanding untuk melakukan kegiatan survey lapangan. Setelah 

melakukan kegiatan survey, bagian surveyor menyerahkan hasil survey kepada 

credit analyst. Dari data verifikasi dan hasil survey inilah bagian credit analyst 

memutuskan disetujui atau tidaknya pengajuan pembiayaan yang dilakukan oleh 

customer. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3.5. 

  . 
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Sistem Flow Pengajuan Pembiayaan Retail
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Gambar 3.5  System Flow Pengajuan Pembiayaan Retail 
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Sistem Flow Pendaftaran Member 
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2. System Flow Pendaftaran Member 

System flow pendaftaran member dimulai dari customer menyerahkan 

kartu identitasnya kepada bagian marketing. Kartu identitas yang dimaksud dapat 

berupa KTP atau SIM yang masih berlaku. Setelah itu bagian marketing 

memberikan formulir pendaftaran member baru kepada customer untuk diisi 

sesuai dengan data diri yang ada pada kartu identitas, kemudian formulir tersebut 

diserahkan kembali ke bagian marketing untuk diproses. Bagian marketing akan 

memproses pendaftaran member dengan memnggunakan aplikasi pengelolaan 

data customer. Data customer tersebut akan sccara otomatis terupdate ke 

komputer server. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3.6 System Flow 

Pendaftaran Member. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 System Flow Pendaftaran Member 



   51 
     

3. System flow Monitoring Kinerja Marketing 

Pada system flow ini akan menjelaskan proses monitoring marketing yang 

dilakukan oleh bagian admin. Proses diawali dengan bagian admin menginputkan 

NIK marketing yang ingin ditampilkan datanya. System flow monitoring kinerja 

marketing dapat dilihat pada Gambar 3.7. 
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Gambar 3.7 System flow Monitoring Kinerja Marketing 
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3.4.3 Hirarki Proses 

Hirarki proses berfungsi untuk menggambarkan susunan proses yang 

terjadi di dalam sistem dari tingkatan tertinggi sampai dengan tingkatan terendah, 

yang memungkinkan untuk melakukan dekomposisi atau membagi sistem ke 

dalam bagian–bagian yang lebih kecil dan lebih sederhana. Hirarki proses dalam 

sistem ini dapat dilihat pada gambar 3.8 berikut ini : 
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Gambar 3.8 Hirarki Proses Sistem Pengelolaan Data Customer  

    dan Monitoring Kinerja Marketing 

3.4.4 Context Diagram  

Context diagram sistem  pengelolaan data customer dan monitoring 

kinerja marketing ini dapat dilihat pada Gambar 3.9. 
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Gambar 3.9  Context Diagram Sistem  Pengelolaan Data Customer  

             dan Monitoring Kinerja Marketing 

 
Seperti yang terlihat pada Gambar 3.9 context diagram sistem  

pengelolaan data customer dan monitoring kinerja marketing, terdapat empat 

external entity. Yaitu customer, marketing, surveyor dan manager. Dimana setiap 

external entity tersebut berhubungan dengan sistem pengelolaan data customer 

dan monitoring kinerja marketing dengan masing – masing input dan outputnya. 

Context diagram sistem  pengelolaan data customer dan monitoring kinerja 

marketing merupakan gambaran secara keseluruhan dari proses yang digunakan. 



   54 
     

3.4.5 Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram (DFD) digunakan untuk menggambarkan aliran data 

pada suatu sistem, yang memiliki beberapa level desain. Level pertama atau yang 

sering dinyatakan dengan DFD Level 0 merupakan hasil dari proses decompose 

context diagram. Selanjutnya DFD Level 0 akan didecompose menjadi level yang 

lebih tinggi dan memiliki desain sistem yang lebih detail . 

A. DFD Level 0 

DFD level 0 ini merupakan hasil decompose context diagram sistem 

pengelolaan data customer dan monitoring kinerja marketing. Pada DFD Level 0 

ini memiliki 3 proses yaitu proses pendaftaran member baru, pembiayaan retail 

dan monitoring kinerja marketing. DFD level 0 dapat dilihat pada gambar 3.10. 
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Gambar 3.10  Data Flow Diagram Level 0 
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Gambar 3.11  Data Flow Diagram Level 1 Pengajuan Pembiayaan Retail. 
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DFD level 1 proses pembiayaan retail, terbagi menjadi empat proses 

yaitu : 

1. Proses Pengajuan Pembiayaan 

Menangani proses pengajuan pembiayaan customer yang diajukan oleh 

marketing. 

2. Proses Melakukan Survey 

Menangani proses melakukan survey berdasarkan ketentuan area dari 

manager dan data pengajuan pembiayaan oleh bagian surveyor. 

3. Proses Persetujuan Pembiayaan 

Melakukan proses persetujuan pembiayaan yang diajukan oleh marketing 

berdasarkan hasil survey dari surveyor. 

4. Proses Pembuatan Laporan Pembiayaan 

Melakukan proses pembuatan laporan pembiayaan customer. 

Pada DFD Level 1 Pembiayaan Retail, data store yang digunakan yaitu 

data store customer, marketing, surveyor, dealer, product. transaction, verified, 

history marketing, dan area. 
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[data target]
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Gambar 3.12  Data Flow Diagram Level 1 Pembuatan Laporan 

DFD level 1 proses monitoring kinerja marketing, terbagi menjadi dua 

proses yaitu : 

1. Proses menentukan insentif 

Menangani proses menentukan jumlah insentif yang diterima oleh 

marketing berdasarkan jumlah pengajuan pembiayaan yang disetujui. 

2. Proses pembuatan laporan kinerja 

Menangani proses pembuatan laporan kinerja marketing berdasarkan target 

jumlah customer. 

 



   59 
     

3.4.6 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah suatu penyajian grafis entity 

relationship model yaitu penyajian grafis yang terperinci, suatu data logis untuk 

suatu organisasi atau untuk suatu area bisnis yang dinyatakan dengan hubungan 

(atau asosiasi) antara entity dan relasinya. Ada 2 macam Entity Relationship 

Diagram (ERD) yaitu Conceptual Data Model (CDM) dan Physical Data Model 

(PDM). Conceptual Data Model (CDM) merupakan relasi antar entity-entity yang 

berasal dari generate proses yang telah tergambarkan pada Data Flow Diagram 

(DFD). Sedangkan untuk Physical Data Model (PDM) merupakan generate 

proses dari CDM. 

CDM pada sistem pengelolaan data customer dan monitoring kinerja 

marketing ini terdiri dari sebelas tabel yaitu tabel marketing, customer, dealer, 

product, transaction, surveyor, verified, insentif, history marketing, target dan 

area. 
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Relation_1115

Relation_1114

data transaksi

DATA VERIFIKASI

Relation_381

DATA BARANG
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DATA TRANS
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TOTAL TARGET

HASIL SURVEY
VERIFIED ID
S_NAME
S_RELATION
NO OF CHILD
SPOUSE WORK
S_SALARY
S_PHONE NO
S_MOBILE NO
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Gambar 3.13 Conceptual Data Model 

Sedangkan untuk Physical Data Model (PDM) pada sistem pengelolaan 

data customer dan monitoring kinerja marketing ini merupakan hasil generate dari 

Conceptual Data Model (CDM). Pada PDM ini, merupakan detil dari CDM. 

Diagram PDM dapat dilihat pada gambar 3.14. 
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TRANS_ID =  TRANS_IDKODE_AREA = KODE_AREA

SURVEYOR_ID = SURVEYOR_ID

ID_HIST ORY = ID_HISTORY

TRANS_ID =  TRANS_IDVERIFIED_ID = VERIFIED_ID

SURVEYOR_ID = SURVEYOR_ID

PRODUCT _ID =  PRODUCT_ID

MARKETING_ID = MARKETING_ID

CUSTOMER_ID = CUSTOMER_ID

DEALER_ID =  DEALER_ID

CUSTOM ER
CUSTOM ER_ID varchar(10)
IDENTITY_TYPE varchar(10)
IDENTITY_NO numeric(15)
NAME_ varchar(100)
BIRTH_PLACE varchar(20)
BIRTH_DATE date
SEX varchar(20)
MARRIED_STATUS varchar(20)
ADDRESS_ON_ID varchar(100)
PHIONE_NO numeric(15)
MPBILE_NO numeric(15)
EDUCATION varchar(20)
V_TYPE_WORK varchar(20)
COMPNY_NAME varchar(100)
S_SALARY numeric(15)
HOME_STATUS varchar(20)
HOUSE_ADDRES varchar(100)
ZIP numeric(20)
RT numeric(5)
RW numeric(5)
CITY varchar(100)
PROVINSI varchar(100)
KECAMATAN varchar(100)
DESA varchar(100)

MARKETING
MARKETING_ID varchar(10)
NAME_ varchar(100)
BIRTH_PLACE varchar(20)
BIRTH_DATE date
SEX varchar(20)
ADDRESS varchar(100)
PHONE_NUMBER numeric(15)
EMPLOYEE_STATUS varchar(20)
USER varchar(20)
PASS varchar(20)

SURVEYOR
SURVEYOR_ID varchar(10)
NAME_ varchar(100)
BIRTH_PLACE varchar(20)
BIRTH_DATE date
ADDRESS varchar(100)
PHONE_NUMBER numeric(15)
EMPLOYEE_STATUS varchar(20)
USER varchar(20)
PASS varchar(20)
AREA_1 varchar(100)
AREA_2 varchar(100)
AREA_3 varchar(100)

DEALER
DEALER_ID varchar(10)
NAME_ varchar(100)
ADDRESS varchar(100)
PHONE_NUMBER numeric(15)
AREA varchar(100)

PRODUCT
PRODUCT_ID varchar(10)
DEALER_ID varchar(10)
PRODUCT_TYPE varchar(20)
NAME_ varchar(100)
MERK varchar(20)
MODEL varchar(20)
TYPE varchar(20)
TAHUN time
PRICE numeric(15)

TRANSACTION
TRANS_ID varchar(10)
CUSTOM ER_ID varchar(10)
MARKETING_ID varchar(10)
PRODUCT_ID varchar(10)
VERIFIED_ID varchar(10)
ID_HISTORY varchar(10)
DATE date
TIM E time
DP numeric(15)
REST_OF_PAYM ENT numeric(15)
TENOR numeric(15)
MONTHLY_INSTALLMENT numeric(15)
PAYMENT_STATUS varchar(20)
TRANSACTION_STATUS integ er
KODE_AREA varchar(10)

HISTORY_MARKETING
ID_HISTORY varchar(10)
MONTH date
INCENTIVE numeric(15)
TOTAL_TARGET numeric(15)

HASIL_SURVEY
VERIFIED_ID varchar(10)
SURVEYOR_ID varchar(10)
TRANS_ID varchar(10)
S_NAME varchar(100)
S_RELATION varchar(50)
NO_OF_CHILD numeric(15)
SPOUSE_WORK varchar(100)
S_SALARY numeric(15)
S_PHONE_NO numeric(15)
MOBILE_NO numeric(15)
UNIT_USER varchar(20)
V_TYPE_WORK varchar(20)
V_COMPANY_NAM E varchar(100)
V_POSITION varchar(50)
V_WORK_PERIODE numeric(10)
V_OFFICE_ADDRESS varchar(100)
V_OFFICE_PHONE numeric(15)
V_SALARY numeric(15)
V_HOUSE_TYPE varchar(20)
V_HOUSE_STATUS varchar(20)
V_HOUSE_ADDRESS varchar(100)
LAMA_M ENETAP varchar(20)
COMM ENT varchar(100)

AREA_SURVEYOR
KODE_AREA varchar(10)
SURVEYOR_ID varchar(10)
NAMA_AREA varchar(100)
TRANS_ID varchar(10)

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3.14 Physical Data Model 
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3.5 Struktur Database 

Agar pengelolaan data customer berbasis mobile yang diimplementasikan 

pada sistem pembiayaan retail dapat bekerja sesuai dengan proses yang ada, maka 

disusun sebuah database yang menyimpan data-data vital dan data pendukung 

lainnya. Dibawah ini merupakan rancangan seluruh tabel yang digunakan dalam 

sistem ini : 

1.  Nama Tabel : Customer 

 Fungsi  : untuk menyimpan data master customer 

Tabel 3.1 Customer 

Field Name Type Length  Constraint Description 

CUSTOMER_ID varchar 10 PK Primary Key 
IDENTITY_TYPE varchar 10   Jenis kartu Identitas 
IDENTITY_NO numeric 15   No Identitas 
NAME varchar 100   Nama customer 
BIRTH_PLACE varchar 20   Tempat lahir 
BIRTH_DATE date     Tanggal Lahir 
SEX varchar 20   Jenis kelamin 
MARITAL_STATUS varchar 20   Status perkawinan 
ADDRESS_ON_ID varchar 100   alamat di identitas 
PHONE_NO numeric 15   No telp rumah 
MOBILE_NO numeric 15   No telp handphone 
EDUCATION varchar 20   pendidikan terakhir 
TYPE_WORK varchar 20   jenis pekerjaan  
COMPANY_NAME varchar 100   nama perusahaan 
SALARY numeric 15   pendatan 
HOME_STATUS varchar 20   status tempat tinggal 
HOUSE_ADDRESS varchar 100   alamat rumah 
ZIP numeric 15   kode pos 
RT numeric 5   RT 
RW numeric 5   RW 
CITY varchar 100   Kota 
PROVINSI varchar 100   Provinsi 
KECAMATAN varchar 100   Kecamatan 
DESA varchar 100   Desa 
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2.  Nama Tabel  : Marketing 

 Fungsi  : untuk menyimpan data master marketing 

Tabel 3.2 Marketing 

 

3.  Nama Tabel  : Surveyor 

 Fungsi  : untuk menyimpan data master surveyor 

Tabel 3.3 Surveyor 

Field Name Type Length  Constraint Description 

SURVEYOR _ID varchar 10 PK Primary Key 
NAME varchar 100   Nama surveyor 
BIRTH_PLACE varchar 20   Tempat lahir 
BIRTH_DATE date     Tanggal Lahir 
SEX varchar 20   Jenis kelamin 
ADDRESS varchar 100   alamat rumah 
PHONE_NO numeric 15   No telp rumah 
EMPLOYEE_STATUS varchar 15   status karyawan 
USER varchar 20   user name 
PASS varchar 20   password 
AREA 1 varchar 100   Area survey 1 
AREA 2 varchar 100   Area survey 2 
AREA 3 varchar 100   Area survey 3 

 

 

4.  Nama Tabel  : Dealer 

 Fungsi  : untuk menyimpan data dealer/toko 

Field Name Type Length  Constraint Description 

MARKETING _ID varchar 10 PK Primary Key 
NAME varchar 100   Nama marketing 
BIRTH_PLACE varchar 20   Tempat lahir 
BIRTH_DATE date     Tanggal Lahir 
SEX varchar 20   Jenis kelamin 
ADDRESS varchar 100   alamat rumah 
PHONE_NO numeric 15   No telp rumah 
EMPLOYEE_STATUS varchar 15   status karyawan 
USER varchar 20   user name 
PASS varchar 20   password 
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Tabel 3.4 Dealer 

 

5.  Nama Tabel  : Product 

 Fungsi  : untuk menyimpan data barang 

Tabel 3.5 Product 

Field Name Type Length  Constraint Description 

PRODUCT_ID varchar 10 PK Primary Key 
DEALER_ID varchar 10 FK tabel dealer 
PRODUCT_TYPE varchar 15   jenis barang 
NAME varchar 100   Nama barang 
MERK varchar 20   merk  
MODEL varchar 20   model 
TYPE varchar 20   tipe 
TAHUN date     tahun pembuatan 
PRICE numeric 15   harga 

 

6.  Nama Tabel  : Area 

 Fungsi  : untuk menyimpan data area 

Tabel 3.6 Area 

Field Name Type Length  Constraint Description 

KODE_AREA varchar 10 PK Primary Key 
NAMA AREA varchar 100 FK Nama area 

 

7.  Nama Tabel  : Transaction 

 Fungsi  : untuk menyimpan data transaksi 

Tabel 3.7 Transaction 

Field Name Type Length  Constraint Description 

TRANS_ID varchar 10 PK Primary key 
CUSTOMER_ID varchar 10 FK Tabel customer 
MARKETING_ID varchar 10 FK Tabel marketing 

Field Name Type Length  Constraint Description 

DEALER_ID varchar 10 PK Primary key 
NAME varchar 100   nama dealer 
ADDRESS varchar 100   alamat 
PHONE_NO numeric 15   no telp dealer 
AREA varchar 100   Area dealer 
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PRODUCT_ID varchar 10 FK Tabel product 
VERIFIED_ID varchar 10 FK tabel verified 
ID_HISTORY varchar 10   tabel history 
DATE date     tanggal 

TIME time     jam 
DP numeric 15   uang muka 
REST_OF_PAYMENT numeric 15   sisa hutang 
TENOR numeric 15   jangka waktu 
MONTHLY_INSTALLMENT numeric 15   angsuran perbulan 
PAYMENT_STATUS varchar 20   status pembayaran 
TRANSACTION_STATUS integer     status transaksi 

 

8.  Nama Tabel  :  Verified  

 Fungsi  : untuk menyimpan data hasil verifikasi 

Tabel 3.8 Verified 

 

Field Name Type Length  Constraint Description 

VERIFIED+ID varchar 10 PK Primary Key 
SURVEYOR_ID varchar 10 FK tabel surveyor 
TRANS_ID numeric 10 FK tabel transaction 

S_NAME varchar 100   Nama pasangan 
S_RELATION varchar 20   hubungan 
NO_OF_CHILD numeric 15   jumlah anak 
S_SALARY numeric 15   penghasilan pasangan 
S_PHONE_NO numeric 15   No telp pasangan 
S_MOBILE_NO numeric 15   No handphone pasangan 
UNIT USER varchar 20   pengguna unit 
V_TYPE_WORK varchar 20   verifikasi jenis pekerjaan 

V_COMPANY_NAME 
varchar 100 

  
verifikasi nama 
perusahaan 

V_POSITION varchar 20   verifikasi jabatan 
V_WORK_PERIOD numeric 15   verifikasi lama bekerja 
V-OFFICE_ADDRESS varchar 100   verifikasi alamat kantor 
V_OFFICE_PHONE numeric 15   verifikasi no telp kantor 
V_SALARY numeric 15   verifikasi penghasilan 
V_HOUSE_TYPE varchar 20   verifikasi tipe rumah 
V_HOUSE_STATUS varchar 20   verifikasi status rumah 
V_HOUSE_ADDRESS varchar 100   verifikasi alamat rumah 
LAMA MENETAP numeric 15   verifikasi lama tinggal 

COMMENT varchar 100   comment 
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9.  Nama Tabel  : Target 

 Fungsi  : untuk menyimpan data target marketing 

Tabel 3.9 Traget 

Field Name Type Length Constraint Description 

TARGET_ID varchar  10 PK Primary key 

MONTH date     periode bulan 

JUMLAH TARGET numeric 15   jumlah target 
 

10.  Nama Tabel  : History Marketing 

Fungsi  : Untuk menyimpan data kunjungan marketing  

Tabel 3.10 History Marketing 

Field Name Type Length Constraint Description 

HISTORY_ID varchar  10 PK Primary key 

TRANS_ID varchar  10  FK Tabel transaksi 

DEALER_ID varchar  10  FK tabel dealer 

MARKETING_ID varchar  10  FK tabel marketing 

TARGET_ID varchar  10  FK tabel target 

TANGGAL date     Jumlah transaksi 

JAM time     Tabel marketing 

JUMLAH numeric 15   Tabel target 
 

11.  Nama Tabel  :  Insentif 

Fungsi  : untuk menyimpan data jumlah insentif yang diterima            

marketing 

Tabel 3.11 Insentif 

Field Name Type Length Constraint Description 

INSENTIF_ID varchar  10 PK Primary key 

HISTORY_ID varchar  10   tabel marketing 

TARGET_ID varchar  10   tabel target 

MONTH date     periode bulan 

JUMLAH numeric 15   jumlah insentif 
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3.6 Perancangan  Desain Input Output 

Desain input output digunakan untuk memberi gambaran terhadap desain 

aplikasi yang nanti akan dibangun. Perancangan desain input output yang baik 

perlu diperhatikan agar pengguna dari aplikasi dapat berinteraksi dengan baik dan 

mudah untuk memahami aplikasi yang akan dibangun nanti. Oleh karena itu 

dibutuhkan perancangan secara seksama mengenai desain input output aplikasi 

berdasarkan informasi yang ingin ditunjukkan kepada pengguna aplikasi. Desain 

input output aplikasi pengelolaan data customer dan monitoring kinerja marketing 

berbasis mobile dibagi menjadi beberapa bagian sebagai berikut : 

3.6.1  Rancangan Menu Login (mobile) 

Rancangan menu login akan tampil pada saat pertama kali aplikasi 

dijalankan. Rancangan ini digunakan untuk mengakses menu utama aplikasi 

berdasarkan username dan password yang telah ditentukan. Rancangan tampilan 

menu login dapat dilihat pada gambar 3.15. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.15 Rancangan Tampilan Menu Login 
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Pada rancangan desain menu login, user dibedakan menjadi 2 yaitu user 

yang bertindak sebagai marketing dan surveyor. Masing – masing user memiliki 

rancangan menu utama yang berbeda. Untuk user marketing memiliki rancangan 

menu utama yang terdiri dari menu account, customer. transaction dan history 

marketing. Sedangkan untuk user surveyor hanya memiliki menu account dan 

data verification. 

3.6.2  Rancangan Menu Utama Marketing (mobile) 

Rancangan menu utama marketing akan tampil apabila pengguna aplikasi 

melakukan proses login terlebih dahulu sebagai user marketing. Setelah proses 

login sebagai user marketing berhasil, maka akan muncul rancangan tampilan 

menu utama marketing seperti yang terlihat pada gambar 3.16. 

 

Gambar 3.16 Rancangan Tampilan Menu Utama Marketing 

3.6.3  Rancangan Menu My Account (mobile) 

Rancangan menu my account akan tampil jika marketing memilih menu 

account pada menu utama. Rancangan menu ini digunakan untuk melakukan 
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perubahan password. Untuk rancangan tampilan menu my account dapat dilihat 

pada gambar 3.17. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.17 Rancangan Tampilan Menu My Account 

3.6.4  Rancangan Menu Customer (mobile) 

Rancangan menu customer akan tampil jika marketing memilih menu 

customer pada menu utama. Rancangan menu ini digunakan untuk input data 

customer baru dan mencari data customer. Untuk rancangan tampilan menu 

customer dapat dilihat pada gambar 3.18. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.18 Rancangan Tampilan Menu Customer 
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Rancangan menu diatas menunjukkan tampilan menu customer yang 

terdiri dari dua sub-menu yaitu sub-menu new customer  dan search customer. 

Jika marketing ingin kembali ke tampilan menu awal marketing, maka dapat 

memilih home. 

A. Rancangan Sub-Menu New Customer 

Pada sub-menu new customer, rancangan tampilan menu yang akan 

muncul seperti pada gambar 3.19. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.19 Rancangan Tampilan Menu New Customer 

Rancangan menu diatas menunjukkan tampilan sub-menu new customer 

yang berisi kolom-kolom berupa inputan data indentitas Customer baru. Inputan 

data identitas yang dimaksud yaitu identity type, identity no, customer name, birth 

place, birth date, sex, marital status, address, city, kecamatan, kelurahan, provine, 

type work, company name, dan salary. Terdapat tombol save untuk menyimpan 

data identitas custome baru dan tombol cancel untuk membatalkan proses input 

data identitas customer baru.   
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B. Sub-Menu Search Customer 

Pada sub-menu search customer, rancangan tampilan menu yang akan 

muncul seperti pada gambar 3.20. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.20 Rancangan Tampilan Menu Search Customer 

Gambar 3.20 merupakan rancangan untuk menu search customer, 

Rancangan menu tersebut digunakan untuk menampilkan informasi tentang status 

member dari customer dan transaksi yang dilakukan sebelumnya. 

3.6.5 Rancangan Menu Transaction (mobile) 

Rancangan menu transaction akan tampil pada saat pengguna memilih 

transaksi pada menu utama marketing. Pengguna yang dimaksud adalah 

marketing. Pada desain menu utama marketing, jika pengguna memilih menu 

transaction maka akan muncul rancangan tampilan seperti pada gambar 3.21. 

 

 

 

. 
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Gambar 3.21 Rancangan Tampilan Menu Transaction 

Rancangan menu diatas menunjukkan tampilan menu transaction yang 

terdiri dari dua sub-menu yaitu sub-menu order transaction dan view transaction 

data. Jika marketing ingin kembali ke tampilan menu awal marketing, maka dapat 

memilih home. 

A. Rancangan Sub-Menu Order Transaction 

Pada sub-menu order transaction, marketing dapat menginputkan data 

transaksi yang diajukan oleh customer. Data transaksi yang dimaksud adalah data 

pengajuan pembiayaan retail. Untuk rancangan tampilan menu order transaction 

dapat dilihat pada gambar 3.22. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.22 Rancangan Tampilan Menu Order Transaction 
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Data transaksi yang diinputkan oleh marketing pada sub menu order 

transaction yaitu data customer id, dealer id, product id, product name, price, 

quantity, total DP, rest of payment,  tenor, dan monthly installment.  

B. Rancangan Sub-Menu View Transaction Data 

Pada sub-menu view transaction data, marketing dapat mengetahui 

informasi tentang data order transaksi sebelumnya dan status persetujuan dari 

order transaction. Untuk rancangan tampilan menu view transaction data  dapat 

dilihat  pada gambar 3.23. 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 3.23 Rancangan Tampilan Menu View Transaction Data 

3.6.6 Rancangan Menu History Marketing (mobile) 

Rancangan menu utama history marketing akan tampil apabila marketing 

memilih menu history marketing pada menu utama. Rancangan menu ini memiliki 

2 sub menu lagi. Untuk rancangan tampilan menu history marketing dapat dilihat 

pada gambar 3.24. 
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Gambar 3.24 Rancangan Tampilan Menu History Marketing 

Rancangan menu diatas menunjukkan tampilan menu history marketing 

yang terdiri dari dua sub-menu yaitu sub-menu view data kunjungan  dan view 

target and insentif. Untuk sub menu view data kunjungan akan menampilkan 

informasi tentang data kunjungan yang dilakukan oleh marketing untuk setiap 

harinya. Sedangkan untuk sub menu view target and insentif, marketing dapat 

menampilkan informasi tentang jumlah target yang harus dicapai setiap bulannya 

dan jumlah imsemtif yang diterima. Rancangan tampilan menu view data 

kunjungan dan menu view target and insentif dapat dilihat pada gambar 3.25 dan 

gambar 3.26. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.25 Rancangan Tampilan Menu View Data Kunjungan 
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Gambar 3.26 Rancangan Tampilan Menu View Target and Insentif 

3.6.7 Rancangan Menu Utama Surveyor (mobile) 

Menu utama surveyor akan tampil apabila pengguna aplikasi melakukan 

proses login terlebih dahulu sebagai user surveyor. Setelah proses login sebagai 

user surveyor berhasil, maka akan muncul tampilan menu utama surveyor seperti 

yang terlihat pada gambar 3.27. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.27 Rancangan Tampilan Menu Utama Surveyor 
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Rancangan menu diatas menunjukkan tampilan menu utama surveyor 

yang terdiri dari dua menu yaitu menu account  dan verification data.  

A. Rancangan Menu Account (mobile) 

Rancangan tampilan untuk menu account di menu utama surveyor sama 

dengan rancang menu account yang berada pada menu utama marketing. 

B. Rancangan Menu Verification Data (mobile) 

Rancangan menu utama verification data akan tampil apabila surveyor 

memilih menu verification data pada menu utama. Rancangan menu ini memiliki 

2 sub menu lagi. Untuk rancangan tampilan menu verification data dapat dilihat 

pada gambar 3.28. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.28 Rancangan Tampilan Menu Verification Data 

Rancangan menu diatas menunjukkan tampilan menu verification data 

yang terdiri dari dua sub-menu yaitu sub-menu view verification data  dan input 

verified data. Untuk sub menu view verification data akan menampilkan 

informasi tentang data customer yang akan dilakukan proses verifikasi (survey) 

oleh surveyor. Sedangkan untuk sub menu input verified data, surveyor dapat 
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melakukan proses input data verifikasi (survey) sesuai dengan data yang ada 

dilapangan. Rancangan tampilan menu view verification data dan input verified 

data dapat dilihat pada gambar 3.29 dan gambar 3.30. 

 

Gambar 3.29 Rancangan Tampilan Menu View Verification data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.30 Rancangan Tampilan Menu Input Verification data 
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3.6.8 Rancangan Menu Utama ( WEB ) 

Pada rancangan menu utama (web) merupakan rancangan tampilan 

aplikasi dekstop yang hanya bisa diakses oleh bagian admin pada saat berada di 

kantor. Pada rancangan menu awal ini, akan dibagi menjadi beberapa menu utama 

yaitu menu home, master, transaction, monitoring dan report. Untuk rancangan 

tampilan menu utama dapat dilihat pada gambar 3.31. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3.31 Rancangan Tampilan Menu Utama (WEB) 

3.6.9 Rancangan Menu Master ( WEB ) 

Pada rancangan menu master ini merupakan rancangan tampilan untuk 

mengelola data master diantaranya data master customer, data master marketing , 

data master surveyor, data master dealer, master area,  dan master product.  

 



   79 
     

A. Rancangan Menu Master Customer (WEB) 

Pada rancangan menu master customer ini merupakan rancangan 

tampilan untuk mengelola data master customer. Pada rancangan menu master ini, 

tampilan awal ketika memilih menu master customer adalah rancangan tampilan 

daftar customer seperti yang terlihat pada gambar 3.32. 

 

Gambar 3.32 Rancangan Tampilan Daftar Customer (WEB) 

Pada gambar diatas terlihat daftar data customer yang sudah tersimpan ke 

dalam database, apabila admin ingin menampilkan data customer dapat menekan 

icon pada kolom action, dan apabila ingin menghapus data customer, maka 

dapat memilih icon  pada kolom action. Sedangkan untuk mencari data 

customer, maka admin dapat mengetikkan nama customer. Dan untuk 

menambahkan data customer baru, maka admin dapat menekan tombol “add” 

seperti yang terlihat pada gambar diatas. Setelah ditekan maka akan muncul 

tampilan tambah customer seperti yang terlihat pada gambar 3.33 
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Gambar 3.33 Rancangan Tampilan Menu Tambah Customer (WEB) 

B. Rancangan Menu Master Marketing (WEB) 

Pada rancangan menu master marketing ini merupakan rancangan 

tampilan untuk mengelola data marketing. Pada rancangan menu master ini, 

tampilan awal ketika memilih menu master marketing adalah rancangan tampilan 

daftar marketing seperti yang terlihat pada gambar 3.34. 
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Gambar 3.34 Rancangan Tampilan Daftar Marketing (WEB) 

Pada gambar diatas terlihat daftar data marketing yang sudah tersimpan 

ke dalam database, Untuk fungsi aplikasinya sama dengan fungsi yang terdapat 

pada menu master customer diatas. Rancangan tampilan tambah marketing seperti 

yang terlihat pada gambar 3.35. 

 

Gambar 3.35 Rancangan Tampilan Menu Tambah Marketing (WEB) 
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C. Rancangan Menu Master Surveyor (WEB) 

Pada rancangan menu master surveyor ini merupakan rancangan 

tampilan untuk mengelola data surveyor. Pada rancangan menu master ini, untuk 

rancangan tampilan daftar surveyor dapat dilihat pada gambar 3.36 dan rancangan 

tampilan tambah surveyor dapat dilihat pada gambar 3.37. 

 

Gambar 3.36 Rancangan Tampilan Daftar Surveyor (WEB) 

 

Gambar 3.37 Rancangan Tampilan Menu Tambah Surveyor (WEB) 
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D. Rancangan Menu Master Product (WEB) 

Pada rancangan menu master product ini merupakan rancangan tampilan 

untuk mengelola data product. Pada rancangan menu master ini, untuk rancangan 

tampilan daftar product dapat dilihat pada gambar 3.38 dan rancangan tampilan 

tambah product dapat dilihat pada gambar 3.39. 

 

Gambar 3.38 Rancangan Tampilan Daftar Product (WEB) 

 

Gambar 3.39 Rancangan Tampilan Menu Tambah Product (WEB) 
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E. Rancangan Menu Master Dealer (WEB) 

Pada rancangan menu master dealer ini merupakan rancangan tampilan 

untuk mengelola data dealer. Pada rancangan menu master ini, untuk rancangan 

tampilan daftar dealer dapat dilihat pada gambar 3.40 dan rancangan tampilan 

tambah dealer dapat dilihat pada gambar 3.41. 

 

Gambar 3.40 Rancangan Tampilan Daftar Dealer (WEB) 

 

Gambar 3.41 Rancangan Tampilan Menu Tambah Dealer (WEB) 

F. Rancangan Menu Master Area (WEB) 

Pada rancangan menu master area ini merupakan rancangan tampilan 

untuk mengelola data area yang menjadi tugas dari surveyor. Pada rancangan 
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menu master ini, untuk rancangan tampilan daftar area dapat dilihat pada gambar 

3.42 dan rancangan tampilan tambah area dapat dilihat pada gambar 3.43. 

 

Gambar 3.42 Rancangan Tampilan Daftar Area (WEB) 

 

Gambar 3.43 Rancangan Tampilan Menu Tambah Area (WEB) 

3.6.10 Rancangan Menu Transaksi ( WEB ) 

Pada rancangan menu transaksi ini merupakan rancangan tampilan untuk 

mengelola data transaksi yang diajukan oleh customer diantaranya data order 

transaction dan approval transaction. Rancangan tampilan order transaction 

digunakan untuk mengelola data pengajuan pembiayaan retail yang diajukan oleh 

customer. Sedangkan untuk rancangan tampilan approval transaction digunakan 
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untuk persetujuan pengajuan pembiayaan customer. Untuk rancangan tampilan 

menu transaksi dapat dilihat pada gambar 3.44 dan gambar 3.45. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 3.44 Rancangan Tampilan Menu Order Transaction (WEB) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.45 Rancangan Tampilan Menu Approval Transaction (WEB) 
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3.6.11 Rancangan Menu Data Verifikasi ( WEB ) 

Pada rancangan menu data verifikasi ini merupakan rancangan tampilan 

untuk mengelola data hasil survey yang dilakukan oleh bagian surveyor pada saat 

dilapangan. Rancangan ini digunakan oleh bagian admin, setelah bagian surveyor 

menginputkan data hasil survey dengan menggunakan aplikasi mobile seperti yang 

terlihat pada gambar 3.30 pada halaman 77. Untuk rancangan tampilan menu data 

verifikasi dapat dilihat pada gambar 3.46. 

 

Gambar 3.46 Rancangan Tampilan Menu Data Verifikasi (WEB) 

3.6.12 Rancangan Menu Ketentuan Target Marketing ( WEB ) 

Rancangan menu ini merupakan rancangan tampilan untuk menginputkan 

ketentuan target yang harus dicapai oleh marketing untuk setiap bulannya. Berikut 

ini rancangan tampilan daftar target marketing seperti yang terlihat pada gambar 
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3.47 dan rancangan tampilan input ketentuan target dapat dilihat pada gambar 

3.48. 

 

Gambar 3.47 Rancangan Tampilan Daftar Target Marketing (WEB) 

 

Gambar 3.48 Rancangan Tampilan Menu Ketentuan Target (WEB) 

3.6.13 Rancangan Menu Monitoring ( WEB ) 

Rancangan menu monitoring ini merupakan rancangan tampilan untuk 

melakukan proses monitoring terhadap marketing. Pada rancangan menu 

monitoring ini, pengguna aplikasi dalam hal ini admin dapat melakukan 

monitoring terhadap kunjungan ke dealer/toko yang dikunjungi oleh marketing. 

Untuk melakukan hal tersebut, admin dapat menggunakan rancangan tampilan 
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monitoring kunjungan marketing.  Sedangkan untuk monitoring kinerja 

marketing, admin dapat menggunakan rancangan tampilan monitoring kinerja 

marketing. Untuk rancangan tampilan menu monitoring dapat dilihat pada gambar 

3.49 dan gambar 3.50. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.49 Rancangan Tampilan Monitoring Kunjungan Marketing (WEB) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.50 Rancangan Tampilan Monitoring Target Marketing 
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3.6.14 Rancangan Menu Laporan ( WEB ) 

Rancangan menu laporan ini merupakan rancangan tampilan untuk 

melakukan proses pelaporan kepada manager. Pada rancangan menu laporan ini, 

pengguna aplikasi dalam hal ini admin dapat melakukan proses pelaporan kepada 

manager tentang laporan kinerja marketing dan laporan pembiayaan retail 

customer. Untuk melakukan hal tersebut, admin dapat menggunakan rancangan 

tampilan laporan kinerja marketing untuk pelaporan kinerja.  Sedangkan untuk 

pelaporan pembiayaan retail, admin dapat menggunakan rancangan tampilan 

Laporan Pembiayaan Retail. Untuk rancangannya dapat dilihat pada gambar 3.51 

dan gambar 3.52. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.51 Rancangan Tampilan Menu Laporan Kinerja Marketing (WEB) 

 

 

 



   91 
     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.52 Rancangan Tampilan Menu Laporan Pembiayaan Retail (WEB) 

3.6.15 Rancangan Desain Output Laporan Kinerja Marketing 

Rancangan desain output laporan ini merupakan rancangan desain output 

dari menu laporan kinerja marketing.  Output ini digunakan untuk melaporkan 

hasil monitoring dari kinerja marketing selama satu bulan. Output dicetak dengan 

kertas ukuran A4 dan potrait. Untuk rancangannya dapat dilihat pada gambar 

3.53. 
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Gambar 3.53 Rancangan Output Laporan Kinerja Marketing 

3.6.16 Rancangan Desain Output Laporan Pembiayaan Retail 

Rancangan desain output laporan ini merupakan rancangan desain output 

dari menu laporan pembiayaan retail.  Output ini digunakan untuk melaporkan 

pembiayaan retail yang diajukan oleh customer  selama satu bulan. Output dicetak 

dengan kertas ukuran A4 dan potrait. Untuk rancangannya dapat dilihat pada 

gambar 3.54. 
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Gambar 3.54 Rancangan Output Laporan Pembiayaan Retail 

3.7 Desain Uji Coba 

Desain uji coba bertujuan untuk memastikan bahwa aplikasi telah dibuat 

dengan benar sesuai dengan kebutuhan dan tujuan yang diharapkan. Kekurangan 

atau kelemahan aplikasi pada tahap ini akan dievaluasi sebelum 

diimplementasikan secara riil. Proses pengujian akan menggunakan Black Box 

Testing dimana aplikasi akan diuji dengan melakukan berbagai percobaan untuk 

memastikan bahwa aplikasi yang dibuat telah sesuai dengan tujuan. Uji coba yang 

akan dilakukan antara lain: 



   94 
     

1. Uji coba fungsi aplikasi. 

2. Uji coba proses pengelolaan data customer. 

3. Uji coba proses monitoring kinerja marketing. 

4. Uji coba kompatibilitas tampilan aplikasi. 

3.7.1 Uji Coba Fungsi Aplikasi 

Proses uji coba ini dilakukan untuk mengetahui fungsi-fungsi dari 

berbagai menu yang terdapat pada aplikasi mobile ini telah berjalan dengan 

lancar. Tiap fitur yang disediakan akan diuji hasilnya sesuai dengan tabel test 

case. desain uji coba fungsi aplikasi adalah sebagai berikut: 

A. Desain Uji Coba Fungsi Menu Login 

Pada fungsi ini terdapat menu login yang berfungsi untuk mengakses 

menu utama dari masing-masing user. User aplikasi kali ini dibedakan menjadi 2 

yaitu marketing dan surveyor. Untuk masing-masing user ini memiliki menu yang 

berbeda. Berikut adalah desain test case untuk uji coba fungsi menu login yang 

dapat dilihat pada tabel 3.12. 

Tabel 3.12 Desain Test Case Fungsi Menu Login 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang diharapkan 

1 
Menampilkan 
menu utama 
marketing 

Input mengisi field 
username dan 
password sesuai 
dengan user marketing, 
kemudian menekan 
tombol login dengan 
tombol ok 

Muncul isi menu utama 
marketing yang terdiri dari 
customer, transaction, history 
marketing dan insentif  



   95 
     

2 
Menampilkan 
menu utama 
surveyor 

 
Input mengisi field 
username dan 
password sesuai 
dengan user surveyor, 
kemudian menekan 
tombol login dengan 
tombol ok 

Muncul isi menu utama 
marketing yang terdiri dari 
view verification data dan 
input verified data 

 

B. Desain Uji Coba Fungsi Menu Account 

Menu account merupakan bagian dari menu utama. Menu account 

terdapat pada menu utama marketing maupun menu utama surveyor. Fungsi dari 

menu ini memiliki kesamaan dari masing-masing menu utama yaitu sama-sama 

berfungsi untuk merubah password, Untuk desain test case dari fungsi menu 

account ini dapat dilihat pada tabel 3.13. 

Tabel 3.13 Desain Test Case Fungsi Menu My Account 

Test 
Case ID Tujuan Input Output yang diharapkan 

3 

Mengubah 
password lama 
dengan password 
baru 

Input mengisi 
textbox "username" 
dengan username 
yang dikehendaki, 
kemudian mengisi 
textbox "old 
password" dengan 
password lama lalu 
untuk textbox "New 
Password" diisi 
dengan password 
yang baru 

password lama berhasil 
dirubah dengan password 
baru kemudian muncul 
pesan Update Account 
Berhasil apabila tidak 
berhasil muncul pesan 
Update Account Gagal 

 

C. Desain Uji Coba Fungsi Menu Customer 

Menu customer merupakan bagian dari menu utama marketing. Pada 

menu customer ini memiliki dua sub menu yaitu menu new customer dan search 

customer. Fungsi dari menu customer yaitu menampilkan informasi tentang data 
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customer yang sedang dilayani. Informasi yang ditampilkan meliputi data 

identitas diri customer itu sendiri maupun status pembayaran. Untuk menampilkan 

informasi tersebut, user dalam hal ini adalah marketing dapat menggunakan sub 

menu search customer. Selain itu, fungsi lain dari menu customer adalah untuk 

menginputkan data customer baru. Untuk melakukan hal tersebut marketing dapat 

menggunakan sub menu new customer. Untuk desain test case dari fungsi menu 

customer ini dapat dilihat pada tabel 3.14. 

Tabel 3.14 Desain Test Case Fungsi Menu Customer 

Test 
Case ID Tujuan Input Output yang diharapkan 

4 

Menampilkan 
informasi  data 
customer dan 
status pembayaran 

Input mengisi 
textbox "Customer 
Name" dengan 
nama customer 
yang ingin 
ditampilkan 
informasinya 
kemudian tekan 
tombol search 

informasi data customer 
dan status pembayaran 
berhasil tampil, apabila 
data yang ditampilkan 
tidak ada maka muncul 
pesan tidak ada 

5 Menyimpan data 
customer baru 

Input mengisi 
setiap field yang 
ada pada menu new 
customer dengan 
data customer 
kemudian tekan 
tombol save 

data customer berhasil 
tersimpan kemudian 
muncul pesan Input Data 
Berhasil 

 

D. Desain Uji Coba Fungsi Menu Transaction 

Menu transaction merupakan bagian dari menu utama marketing. Pada 

menu transaction ini memiliki dua sub menu yaitu menu order transaction dan 
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view data transaction. Fungsi dari menu transaction yaitu untuk mengelola data 

transaksi dari customer. Data transaksi yang dimaksud adalah data pengajuan 

pembiayaan yang diajukan oleh customer. Untuk melakukan hal tersebut, maka 

marketing dapat menggunakan sub menu order transaction untuk menginputkan 

data pengajuan pembiayaan customer. Sedangkan untuk menampilkan informasi 

akan data transaksi yang telah diajukan, maka marketing dapat menggunakan sub 

menu view transaction data. . Untuk desain test case dari fungsi menu transaction 

ini dapat dilihat pada tabel 3.15. 

Tabel 3.15 Desain Test Case Fungsi Menu Transaction 

Test 
Case ID Tujuan Input Output yang diharapkan 

6 Menyimpan data 
order transaction 

Input mengisi setiap 
field yang ada pada 
menu Order 
Transaction  dengan 
data yang sesuai 
dengan order 
customer kemudian 
tekan tombol save 

Data order transaction 
berhasil tersimpan 
kemudian muncul pesan 
Input Data Berhasil 

7 
Menampilkan 
informasi tentang 
data transaksi 

 
mengisi text box 
"TRANS ID"  
dengan id transaksi 
yang ingin 
ditampilkan lalu 
klik tombol show 

Informasi data transaksi 
mengenai customer ID, 
customer name, waktu 
transaksi dan transaksi 
status berhasil muncul 

 

E. Desain Uji Coba Fungsi Menu History Marketing 

Menu history marketing merupakan bagian dari menu utama marketing. 

Pada menu history marketing ini memiliki dua sub menu yaitu menu view data 

Kunjungan dan view target and insentif. Fungsi dari menu history marketing yaitu 

untuk menampilkan informasi tentang data kunjungan yang dilakukan oleh 

marketing ke dealer/toko dan juga untuk menampilkan jumlah target yang harus 
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dicapai oleh marketing untuk setiap bulannya serta untuk menampilkan informasi 

jumlah insentif yang diterima oleh marketing. Untuk menampilkan informasi data 

kunjungan, marketing dapat menggunakan sub menu view data kunjungan. 

Sedangkan untuk menampilkan informasi jumlah target dan jumlah insentif, maka 

marketing dapat menggunakan sub menu view target and insentif. Untuk desain 

test case dari fungsi menu history marketing ini dapat dilihat pada tabel 3.16. 

Tabel 3.16 Desain Test Case Fungsi Menu History Marketing 

Test 
Case ID Tujuan Input Output yang diharapkan 

8 

Menampilkan 
informasi tentang 
data kunjungan 
marketing 

pilih combo box 
"DATE"  dengan 
tanggal yang ingin 
ditampilkan lalu 
klik tombol show 

Informasi data kunjungan 
mengenai dealer name, 
waktu transaksi dan 
jumlah transaksi berhasil  

9 

Menampilkan 
informasi tentang 
data target dan 
insenif 

pilih combo box 
"MONTH"  dengan 
bulan yang ingin 
ditampilkan lalu 
klik tombol show 

Informasi  mengenai 
jumlah target,total 
transaksi dan jumlah 
insentif berhasil muncul 

 

F. Desain Uji Coba Fungsi Menu Data Verifikasi 

Menu Data Verifikasi merupakan bagian dari menu utama surveyor. Pada 

menu data verifikasi ini memiliki dua sub menu yaitu menu view verification Data 

dan input verified data. Fungsi dari menu ini yaitu untuk menampilkan informasi 

tentang data customer yang akan diverifikasi (survey) dan menginputkan hasil 

verifiksi (survey). Untuk menampilkan data customer yang akan diverikasi, maka 

surveyor dapat menggunakan sub menu view verification data. Sedangkan untuk 

menginputkan hasil verifikasinya, maka surveyor dapat menggunakan sub menu 
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input verified data. Untuk desain test case dari fungsi menu history marketing ini 

dapat dilihat pada tabel 3.17. 

Tabel 3.17 Desain Test Case Fungsi Menu Dara Verifikasi 

Test 
Case ID Tujuan Input Output yang diharapkan 

10 

Menampilkan 
informasi tentang 
data customer 
yang akan 
diverifikasi 

mengisi text box 
"TRANS ID"  
dengan id transaksi 
yang ingin 
ditampilkan lalu 
klik tombol show 

Informasi data customer 
dan data transaksi berhasil 
muncul  

11 Menyimpan data 
verification 

Input mengisi 
setiap field yang 
ada pada menu 
Input Verified Data  
dengan data yang 
sesuai dengan data 
verifikasi 
dilapangan 
kemudian tekan 
tombol save 

Data verification berhasil 
tersimpan kemudian 
muncul pesan Input Data 
Berhasil 

 

3.7.2 Uji Coba Proses Pengelolaan Data Customer 

Proses uji coba ini dilakukan untuk mengetahui apakah proses 

pengelolaan data customer ini sesuai dengan sistem yang dibangun atau tidak. 

Adapun proses pengelolaan data customer yang dimaksud adalah : 

A. Uji Coba Proses Mengecek Data Customer 

Uji coba proses mengecek data customer merupakan salah satu aktifitas 

terpenting dalam proses pengelolaan data customer. Proses ini merupakan proses 

awal dari sistem sebelum melakukan proses selanjutnya. Fungsi dari proses ini 

adalah melakukan pengecekkan terhadap customer yang sedang dilayani. Tujuan 
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dilakukan uji coba ini adalah untuk mengetahui apakah aplikasi yang digunakan 

oleh marketing dapat mengakses data pada aplikasi web sebagai server. Berikut 

ini desain test case proses mengecek data customer dapat dilihat pada tabel 3.18. 

Tabel 3.18 Desain Test Case Proses Mengecek Data Customer 

Test 
Case ID Tujuan Input Output yang diharapkan 

12 

Mengecek data 
customer yang 
berada di dalam 
database server 

mengisi text box 
pada sub menu 
search customer 
dengan nama 
customer 
kemudian tekan 
tombol search 

menampilkan informasi 
akan data customer yang 
berada di dalam database 
server, apabila ada akan 
muncul informasi data 
customer sedangkan 
apabila tidak ada,maka 
akan muncul pesan 
customer tidak ada 

 

B. Uji Coba Proses Tambah Customer baru 

Uji coba proses tambah customer baru dilakukan untuk mengetahui 

apakah input data customer yang berasal dari aplikasi mobile berhasil diupload ke 

dalam aplikasi web. Berikut ini desain test case proses tambah customer baru 

dapat dilihat pada tabel 3.19. 

Tabel 3.19 Desain Test Case Proses Tambah Customer Baru 

Test 
Case ID Tujuan Input Output yang diharapkan 

13 

Menambahkan 
data customer 
yang diinputkan 
dari aplikasi ke 
dalam database 
server 

mengisi inputan 
yang berada pada 
sub menu new 
customer  
kemudian tekan 
tombol save 

data berhasil diupload 
kedalam database server 
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C. Uji Coba Proses Transaksi 

Uji coba proses transaksi merupakan aktifitas utama dalam proses 

pengelolaan data customer. Proses ini merupakan proses keseluruhan dari 

pengajuan pembiayaan retail yang diajukan oleh customer sampai dengan 

pengajuan tersebut disetujui. Proses pengajuan pembiayaan tersebut dilakukan 

oleh marketing dengan aplikasi mobile. Berikut ini desain test case proses 

transaksi dapat dilihat pada tabel 3.20. 

Tabel 3.20 Desain Test Case Proses Transaksi 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang diharapkan 

14 

Mengecek data 
transaksi 
sebelumnya 
yang tersimpn 
dalam database 
server 

Pada sub menu 
order transation, isi 
textbox dengan 
customer id 
kemudian tekan 
proses 

muncul pesan "Customer tidak 
dapat menambah kredit karen 
pembayaran kredit sebelumnya 
belum lunas" bila customer 
masih memiliki tunggakan, 
sedangkan apabila tidak 
memiliki tunggakan maka akan 
muncul form input data 
transaksi 

15 

Menginputkan 
data order 
transaction 
yang diajukan 
oleh customer  

Mengisi field-field 
pada sub menu 
order transaction 
dengan data 
pengajuan 
pembiayaan 
customer. 
kemudian tekan 
tombol save 

data transaksi berhasil diupload 
kedalam database server. Dan 
muncul pesan input data 
berhasil 

16 

Menampilkan 
informasi 
tentang data 
customer yang 
akan 
diverifikasi 

Pada sub menu 
view verification 
data isi textbox 
dengan trans_id 
kemudian tekan 
cari 

muncul informasi data 
customer yang akan diverifikasi 
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17 
Menampilkan 
detil informasi 
data customer 

Setelah muncul 
informasi data 
customer yang akan 
diverivikasi tekan 
ikon pada kolom 
action 

Muncul Informasi detil 
unformasi data customer 
meliputi detil data transaksi, 
detil data product dan detil data 
identitas customer 

18 

Menginputkan 
data hasil 
verifikasi pada 
sub menu input 
veried data 

Mengisi field-field 
pada sub menu 
input veried data 
sesuai dengan hasil 
survey pada saat 
dilapangan. 
kemudian tekan 
tombol save 

data verifikasi berhasil 
diupload kedalam database 
server. Dan muncul pesan input 
data berhasil 

19 
Menampilkan 
informasi status 
transaksi 

Pada sub menu 
view transaction 
data, isi textbox 
dengan trans_id 

Muncul Informasi tenatng 
status dari transaksi customer. 
Status transaksi yang dimaksud 
antara lain approved, not 
verified dan verified 

 

3.7.3 Uji Coba Proses Monitoring Kinerja Marketing 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah proses monitoring 

kinerja dari marketing dapat berjalan dengan baik atau tidak. Adapun proses yang 

akan dilakukan uji coba yaitu : 

A. Uji Coba Proses Monitoring Kunjungan Marketing 

Uji coba proses ini dilakukan untuk mengetahui data kunjungan 

marketing ke dealer/toko. Data kunjungan tersebut digunakan untuk mengetahui 

dealer mana yang berpotensi memiliki pengajuan pembiayaan retail tertinggi, 

sehingga waktu kunjungan marketing ke dealer/toko lebih efisien. Berikut ini 

desain test case proses monitoring kunjungan marketing dapat dilihat pada tabel 

3.21. 
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Tabel 3.21 Desain Test Case Proses Monitoring Kunjungan Marketing 

Test 
Case 
ID Tujuan Input Output yang diharapkan 

20 
Menginputkan 
data kunjungan 
marketing 

pada saat 
mengiinputkan data 
order transaction 
dari customer, 
marketing harus 
memilih nama 
dealer pada combo 
box dealer yang 
sesuai dengan data 
transaksi, 

input data kunjungan berhasil 

21 

Marketing 
dapat 
menampilkan 
data 
kunjungannya 
ke dealer/toko 

pada sub menu view 
data kunjungan, 
pilih tanggal yang 
ingin dilihat data 
kunjungannya 

muncul informasi data 
kunjungan ke dealer/toko  

22 

Admin dapat 
menampilkan 
data kunjungan 
marketing 

pada menu 
monitoring 
kunjungan 
marketing, pilih 
tanggal yang ingin 
diihat data 
kunjunganya 

muncul informasi data 
kunjungan marketing  

 

B. Uji Coba Proses Monitoring Target Marketing 

Uji coba proses ini dilakukan untuk mengetahui data target yang harus 

dicapai oleh marketing berdasarkan target yang diberikan oleh perusahaan dan 

untuk mengetahui junlah transaksi yang didapat oleh marketing. Data tersebut 

diatas digunakan untuk tolak ukur dari kinerja marketing. Berikut ini desain test 

case proses monitoring target marketing dapat dilihat pada tabel 3.22. 
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Tabel 3.22 Desain Test Case Proses Monitoring Target Marketing 

Test 
Case 
ID Tujuan Input Output yang diharapkan 

23 

Marketing 
dapat 
menampilkan 
data target 
yang harus 
dicapai dan 
data insentif 
yang diterima  

pada sub menu 
view data 
kunjungan, pilih 
tanggal yang ingin 
dilihat data 
kunjungannya 

muncul informasi data 
kunjungan marketing  

24 

Admin dapat 
menampilkan 
data target 
marketing 

pada menu 
monitoring target 
marketing, pilih 
tanggal yang ingin 
diihat data 
kunjunganya 

muncul informasi data 
kunjungan marketing  

 

3.7.4 Uji Coba Kompatibilitas Aplikasi 

Proses uji coba ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kompatibilitas 

tampilan aplikasi pada beberapa handphone. Uji coba ini akan dilakukan dengan 

menjalankan aplikasi pengelolaan data customer dan monitoring kinerja 

marketing berbasis mobile pada beberapa tipe handphone yang telah ditentukan. 

Desain test case dari pegujian ini dapat dilihat pada tabel 3.23. 

Tabel 3.23 Desain Test Case Uji Kompatibilitas Tampilan Aplikasi 
 

Test 
Case 
ID 

Tujuan Input Output yang diharapkan 

25 

Mengetahui 
tingkat 
kompatibilitas 
tampilan 
aplikasi 

Menjalankan fitur-
fitur yang ada pada 
aplikasi pada 
beberapa tipe 
handphone 

Semua fitur yang ada pada 
aplikasi dapat tampil dan 
dijalankan pada semua tipe 
handphone yang diujikan 
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